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Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan salah satu ikan yang mengandung albumin.Manfaat dari albumin 
dalam pembentukan jaringan tubuh yang baru serta dapat mempercepat penyembuhan jaringan. Penelitian ini 
bertujuan Untuk mengetahui pengaruh salep dari albumin ikan sidat (Anguilla bicolor) terhadap percepatan 
kesembuhan luka sayat. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen rancangan acak kelompok. Bahan 
sediaan menggunakan sediaan salep dengan konsentrasi zat 5,10,dan 20%, dan kontrol positif, yang dilakukan  
pada  24  ekor  mencit  putih  jantan  galur  wistar.  Mencit  disayat  sepanjang  2cm  pada  bagian punggung 
dengan pemberian salep sehari 2x dengan jangka waktu dari hari ke-1 selama 15 hari. Analisis data 
menggunakan uji One Way ANOVA yang dibantu dengan program SPSS 17.1. Hasil analisa tidak 
didapatkan perbedaan nyata karena P<0,05 P lebih besar dari 0,05 (0,716). Hal ini dibuktikan dari 
penyembuhan luka sayat pada 5% selama tujuh hari, 10% selama enam hari, 20% selama lima hari dan kontrol 
positif selama empat hari. 







Sidat fish (Anguilla bicolor) is one of fish that contain albumin. Benefit of albumin for new body cell 
formation and increasing speed of cell curing. The aim of this research to know effect of ointment from Sidat 
fish (Anguilla bicolor) against speed of wound curing. Method of this research used experimental 
Randomized Block Design and. Material of this research use ointment with concentration 5,10 and 20%, and 
positive control that do on 24 white Wister strains male mice. Every mices sliced two Cm on its back and 
smeared ointment twice per day with time interval from day 1 to day 15. Data analysis use One Way ANOVA 
test that helped with SPSS 17.1 computer program. Analysis result of this research there is no real 
differences because   P<0.05 P bigger than 0,005 (0,716). This proved from wound healing from 5% during 
seven days, 10% during six days, and 20% during five days and positive control during four days.  
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Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan jenis ikan yang banyak laku dipasar luar negeri 
seperti negara (korea, italy,jepang dan negara besar lainnya). Dengan ini ikan sidat ini 
mempunyaipotensi ekonomi yang besar sebagai komoditas ekspor [1]. 
Lendir ikan sidat banyak mengandung protein albumin [2], antara lain protein protein 
sarkoplasma mengandung protein albumin, mioprotein, mioalbumin, miostromin, dan globulin x. 
Albumin merupakan protein yang dapat larut didalam air serta dapat terkoagulasi oleh panas [3]. 
Albumin banyak dimanfaatkan di bidang kesehatan, serta albumin banyak dimanfaatkan   sebagai 
antioksidann senyawa proteksi hati, serta berpengaruh dalam proses penyembuhan pasien pasca 
operasi.[4]. 
Protein albumin banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan karena dapat digunakan 
sebagai antioksidan, senyawa proteksi hati serta berpengaruh pada proses penyembuhan luka seperti 
pada pasien pasca operasi [4]. 
Simplisia albumin merupakan protein paling banyak berada didalam plasma darah kira-kira 
60% dari total plasma yaitu 4.5 g/dl. Albumin bisa didapatkan dari HSA (Human Serum Albumin), 
putih telur, dan ikan sidat akan tetapi harga HSA yang sangat mahal dan putih telur yang 
menyebabkan kadar kolesterol sehingga  ikan  sidat  dapat  dijadikan alternatif lain. Albumin 
berperan penting  untuk  menjaga tekanan osmotik plasma. Albumin juga dapat digunakan untuk 
mengatasi banyak penyakit antara lain pada luka bakar,pasca operasi, patah tulang, dan infeksi paru 
[5]. 
Luka adalah rusaknya jaringan tubuh, secara ilmiah jaringan tubuh yang menderita luka akan 
berusaha untuk memulihkan sendiri, kesembuhan tersebut disebut kesembuhan alami.[6]. Perlu 
diingat fungsi  kulit  yang sangat penting, yaitu untuk melindungi tubuh dari trauma  maupun 
sebagai penahan terhadap kuman, virus, dan jamur maka sebaiknya jika terjadi luka pada kulit harus 
segera diobati [7]. 
Menurut sinambela, ikan  gabus  yang  memiliki kadar albumin memiliki keefek tivitasan 
serta memiliki aktivitas untuk mempercepat penutupan kesembuhan luka, dengan minyak ikan gabus 
pada sediaan salep 10% memberikan hasil yang terbaik terhadap percepatan penutupan luka 
sayat.[8]. Menurut Gusdi. Ekstrak  ikan  gabus  yang  berasal  dari  alam  telah  terbukti  
mengandung albumin  yang  dapat  diajdikan alternatif penyembuhan luka yang efektif, dapat 
dibuktikan pada sediaan topikan gel ekstrak ektrak ikan gabus memiliki efektivitas percepatan 
kesembuhan luka sayat dengan konsentrasi 5% [9]. 
Menurut Aida,dkk. Ekstrak albumin ikan sidat (Anguilla bicolor) memiliki efek penyembuhan 
relative kecil pada sediaan salep konsentrasi 10% dan 15% daripada ekstrak albumin pada sediaan 
salep dengan  konsentrasi 5%.  Dikarenakan berat  molekul  albumin  ikan  sidat  sangat  tinggi.  
Semakin  tinggi konsentrasi maka sulit untuk berdifusi, berat molekul pada ikan sidat IgM sebesar 
790 Kda [10]. 
Penelitian pada fase air dan fase minyak dari bahan ekstrak ikan toman (Channa micropeltes) 
yang memiliki kesamaan genus dengan ikan gabus (Channa striata) menyebutkan kedua fase 
tersebut memiliki efek percepatan penyembuhan luka. Penelitian membuktikan bahwa salep yang 
mengandung fase air ekstrak ikan toman memiliki efek penyembuhan luka sayat pada konsentrasi 
20%. Salep yang mengandung fase minyak ekstrak ikan toman pada konsentrasi 10% juga memiliki 
efek penyembuhan luka sayat.[11]. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salep dari 
albumin ikan sidat (Anguilla bicolor) terhadap percepatan kesembuhan luka sayat. 
 
 Metode dan Material 
 
Alat dan Bahan 
 
Penelitian ini menggunakan bahan yaitu ikan sidat air tawar yang diperoleh dari Asosiasi  
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Pembudidaya Ikan Nasional Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. Vasselin putih, Adeps lanae, 
alkohol 70%, dan 24 mencit putih jantan galur wistar. 
 
Alat  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  sebagai  berikut:Centrifuge  HERMLE  GERMANY  






Metode penelitian ini menggunakan eksperimental dengan rancangan acak kelompok (RAK), 
dengan pemberian salep albumin ikan sidat setiap 2x sehari selama 15 hari dan disesuaikan 




Pengambilan protein albumin ikan sidat: Fillet ikan sidat dan pisahkan antara bagian ekor dan 
kepala, ambil bagian badan ikan sidat, masukkan kedalam wadah bagian badan ikan sidat. Kukus 
selama 20-30 menit sengan suhu 65-700C, dan masukkan minyak ikan sidat menggunakan pipet tetes 
dan masukkan ke tabung reaksi 
 
Pemisahan Minyak Ikan dan Air: Masukkan kedalam centrifuge tabung reaksi yang berisi 
campuran minyak ikan dan air, centrifuge dengan 6000rpm selama 60 menit. Ambil minyak albumin 
ikan sidat menggunakan pipet tetes 
 
Pembuatan Salep Albumin Ikan Sidat: Timbang bahan-bahan yang digunakan dan albumin minyak 
ikan dengan konsentrasi yang ditentukan yaitu 5,10,20%. Masukkan adeps ianae kedalam gelas 








Perlakuan Pada Hewan Uji: Cukur bulu bagian punggung dengan luas 3cm bersihkan dengan alkohol, 
sayat bagian punggung mencit dengan panjang 2cm dan dalam 2mm, oleskan pada bagian punggung 
dengan pemberian sehari 2x dengan waktu yang sama dari hari pertama selama 15 hari, perlakuan 
dilakukan sama terhadap semua hewan uji 
 
Analisis Data: Penelitian ini menggunakan analisis uji one way anova yang dibantu dengan program 
SPSS 17.0 for window. 
 
 




Dari hasil pengujian sediaan salep albumin ikan sidat pada konsentrasi zat 5,10,20%, dan 
kontrol positif didapatkan hasil kontrol positif penyembuhan lukanya lebih cepat pada hari ke-4, 
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konsentrasi zat 5% penutupan lukanya hingga hari ke-7, pada konsentrasi zat 10% penutupan 
lukanya pada hari ke-6,dan pada konsentrasi 20% penutupan lukanya pada hari ke-5. Pada penelitian 
saya terjadi kontrol positif dapat lebih cepat memnyembuhkan luka sayat pada mencit daripada 
sediaan salep albumi ikan sidat dengan konsentrasi 5,10, dan 20%. Hal ini dikarenakan banyak faktor 
yang mempengaruhi tersebut antara lain yaitu pada pembekuan yang dimasukkan kedalam lemari es 
terlalu lama, terjadi kesalahan dalam proses pengukusuan dengan suhu yang relatif tinggi serta waktu 
yang digunakan cukup lama yang mengakibatkan kadar protein albumin pada ikan sidat rusak, dan 
pada saat pengambilan minyak albumin telah terjadi pencampuran albumin dengan air. 
 
Perhitungan rata-rata peresentase kesuruhan perlakuan pada mencit per harinya yaitu pada 
konsentrasi 5% sebesar pada hari pertama sebesar 13,987%, pada hari kedua rata-ratanya yaitu 
29,899%, hari ketiga didapatkan rata-rata 41,829%, hari keempat 57,160%, hari kelima 70,351%, 
hari keenam83,804%., dan pada hari ketujuh penutupan luka 100%. Pada konsentrasi 10% pada hari 
pertama rata-rata kesembuhan 18,446%, pada hari kedua rata-rata kesembuhan 37,101, pada hari 
ketiga rata-rata kesembuhan 55,173%, rata-rata kesembuhan pada hari keempat 72,662%, pada hari 
kelima kesembuhan rata-rata 85,515%, pada hari keenam penutupan luka 100%. Konsentrasi 20% 
pada hari pertama rata-rata kesembuhan 19,814, pada hari kedua rata-rata kesembuhan 43,208, pada 
hari ketiga rata-rata kesembuhan 57,838%, pada hari keempat rata-rata kesembuhan 85,727%, dan 
pada hari kelima rata-rata kesembuhan 100%. Pada kontrol positif pada hari pertama 27,059%, hari 
kedua 51,541, pada hari ketiga 79,280%, dan pada hari keempat 100%.  Tabel 2 adalah menunjukkan  
rata-rata peresentase keseluruhan perlakuan pada mencit perharinya. 
 
 
 Tabel 2. rata-rata peresentase keseluruhan perlakuan pada mencit perharinya. 
 
HARI 
Dosis 5% Dosis 10% Dosis 20% Kontrol + 
 
1 
13,987 18,446 19,814 27,059 
 
2 
29,899 37,101 43,208 51,541 
 
3 
41,829 55,173 57,838 79,280 
 
4 
57,160 72,662 85,727 100 
 
5 
70,351 85,515 100 - 
 
6 
83,804 100 - - 
 
7 





Setelah diuji dengan analisis One Way Anova pada seluruhparameter menunjukkan terdapat 
perbedaan lama penutupan luka sayat pada sediaan salep 5, 10, 20%, dan kontrol positif. Luka 
menutup 7hari, 6hari, 5hari, dan 4hari pada kontrol poositif. Jika P< 0,05 maka signifikan (beda 
nyata). Akan tetapi data yang telah diuji dengan menggunakan uji Anova memiliki nilai tidak 
signifikan. Dikarenakan P = 0.716. Maka P > 0,05 jadi hasil uji data tersebut tidak beda nyata atau 
tidak signifikan. Akan tetapi pada histogram diatas terjadi pebedaan nyata dikarenakan pada 
kelompok yang telah diuji dengan menggunakan One Way Anova terjadi perbedaan nyata atau 
beda signifikan. 
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Dari pengolahan pengukusan albumin ikan sidat (Anguilla bicolor) didapatkan hasil rata-rata 
kadar albumin yang ada didalam ikan sidat tersebut sebesar 3,55% dari berat ikan sebesar 5 gram. 
Protein plasma yang paling banyak didalam tubuh manusia merupakan albumin, rata-rata sekitar  
55  hingga  60%  dari  protein  serum  yang  terukur,  albumin  sendiri  tersusun  dari  rantai 
polipeptida tunggal dengan berat molekul berkisar 66,4 kDa dan tersusun oleh 585 asam 
amino.[12]Albumin juga protein serum yang disintesa di hepar dengan waktu paruh kurang lebih 21 
hari. Albumin mengisi 50% protein dalam darah dan menentukan 75% tekanan onkotik koloid.Kadar 
albumin pada manusia dapat berkurang dikarenakan beberapa penyebab seperti orang dengan kondisi 
nutrisi jelek, penyakit hati lanjut, kanker atau penyakit inflamasi.[13]. 
Pembekuan darah adalah rangkaian kompleks dan peristiwa dimana fibrinogen, protein plasma 
yang larut diubah menjadi bakuan fibrin yang stabil. Koagulasi darah disebut juga denga pembekuan 
darah, hal yang diperlukandalam penggumpalan darah yaitu garam Ca2+ sel yang luka dan 
membebaskan trombin dan trompokinase, dari fibrin dan protombin yang dibentuk dari fibrinogen. 
Mekanisme pembekuan darah yaitu sesudah   trombosit   meninggalkan   pembuluh   darah   
kemudian   pecah.   Maka   trombosit   mengeluarkan tromboplastin  dan  bersama-sama  dengan    
Ca+   tromboplastin  mengaktifkan  protrombin  menjadi  trombin. Trombin sendiri yaitu enzim yang 
dapat mengubah fibrinogen menjadi fibrin. Fibrin tersebut berfungsiuntuk menjaring sel-sel darah 
merah menjadi sebuah gel atau gumpalan, fibrinogen yang berfungsi dalam proses koagulasi 
darah,jika terjadi luka, fibrinogen ini membentuk benang-benang fibrin.[14] 
Mekanisme albumin pada penyembuhan luka pada tahap inflamasi, albumin memiliki 
peranuntuk mengatur tekanan osmotik didalam darah yang ±50% protein plasma didalam.[15] Disaat 
suatu jaringan kulit mengalami luka. Kulit tersebut memperlihatkan tanda peradangan disebut juga 
inflamasi yang sebagaimana anti gen atau benda-benda asing yang berada dari luar tubuh 
dapatmemasuki luka terbuka seperti halnya luka sayat, masuknya benda-benda asing dari luar 
tubuhatau anti gen bisa berdampak pada gangguan tekanan hidrostatik. Cairan intrasel dapat masuk 
kedalam jaringan sel dikarenakan terdapat perbedaan atau ketidak seimbangan konsentrasi didalam 
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didalam sel. Kondisi seperti ini memerlukan pasokan albumin yang dapat melindungi tekanan 
osmotik  yang  berada  didalam  dan  diluar  sel,  dengan  begitupembengkakan atau  edema  tidak  
bertambah parah.[16]. 
Pada proses poliferasi disebut juga dengan fase granulasi karena adanya pembentukan jaringan 
granulasi, luka tampak mengkilat, dan tampak merah. Jaringan granulasi terdiri dari kombinasi 
fibroblas, pembuluh darah baru, sel inflamasi, asam hialuronat, dan fibronektin. Fungsi albumin pada 
proses poliferasi ini yaitu mengangkut kadar oksigen kedalam plasma darah yang dialirkan melaui 
darah.[16]. 
Pada saat proses maturasi, albumin sebagai bahan dasarmemiliki peran untuk membentuk 
kolagen melalui perombakan katabolic tubuh. Kolagen dapat berkembang pesatmembentukfaktor 
utama pembentukan matrik. Serabut kolagen pada tahap awaldapat berdistribusi acak yang terbentuk 
persilangan dan beragregasi membentuk bundelbundel fibril yang perlahan-lahan dapat 
menyembuhkan jaringan sertadapat menguatkankekuatan ketegangan serta kekakuan. Pengembalian 
ketahanan tegangan dapat melaju perlahan- lahan karena proses mengerasnya jaringan kolagen terus 
menerus, pembuatan ulang serabut kolagen membentuk bundelbundel kolagen lebih besar. 
Pembuatan ulang kolagen, selama pembuatan jaringan tergantung pada proses katabolisme serta 
sintesis kolagen yang berkesinambungan.[17] 
Kinerja iodine pertama dimulai saat menempel langsung dengan jaringan. Maka zat iodine 
dilepas secara dikit demi sedikit dengan aktivitas menghambat metabolism enzim bakteri agar dapat 
mengganggu berulang-ulangbakteri yang akan menjadikan lemah. Iodine dengan besaran yang relativ 
kecil dapat diserap masuk kedalam aliran darah, dapatmenyebabkan efek sistemik akibat shock 
anoksia jaringan.Povidone iodinedigunakan dalam perawatan luka hanya 10%. Hasil penelitian 






Pengaruh albumin ikan sidat (Anguilla bicolor) yang terdapat pada kesediaan salep pada 
konsentrasi 5,10,dan 20% mengalami perbedaan percepatan kesembuhan luka. Sediaan salep dengan 
konsentrasi 20% lebih cepat kesembuhanya pada hari ke-4.dan pada konsentrasi 5,dan 10% masing-
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